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THE EFFECT OF A GREEN HOTEL CONCEPT 

ON TOURIST WILLINGNESS TO PAY 

AT KAMPUNG LUMBUNG ECO-BOUTIQUE HOTEL BATU,  

EAST JAWA 

Joko Mahendra Susanto 

NIM. 2115854011 

ABSTRACT 

This study aims to identify the practice of a green hotel concept and define the effect 

of green hotel practice on tourist willingness to pay. Price cannibalism makes the 

cross-segment pricing war among accommodations businesses undeniable. 

However, rarely thus phenomena well anticipated by businesses that adopt a green 

hotel concept. They are not only selling at a higher rate than the average market 

price but also their room rate is well maintained. Data were collected by survey 

guests of Kampung Lumbung, interviews with the general manager, observation, 

documentation, and literature study. All collected data processes with the various 

method. Conjunction Valuation Method (CVM) to analyze willingness to pay by 

description. Multiple Linear Regression with relative and effective contributions 

were used to analyze them. The main findings and implications of the study are that 

the Energy Conservation program is the most influential in the willingness to pay. 

It happens because of the difference between guest expectations and management 

standards regarding the energy conservation program. The landscape is affecting a 

willingness to pay but is insignificant. Building construction and waste 

management do not affect willingness to pay. The result shows that adaptation to 

the transition of technology is urgently needed to support every single program of 

energy conversation to satisfy guest expectations and maximize tourist willingness 

to pay to stay at Kampung Lumbung.  

Keywords: Willingness to Pay, Green Hotel, Effect. 
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PENGARUH KONSEP GREEN HOTEL  

TERHADAP KESEDIAAN WISATAWAN MEMBAYAR LEBIH  

DI KAMPUNG LUMBUNG ECO-BOUTIQUE HOTEL BATU,  

JAWA TIMUR 

Joko Mahendra Susanto 

NIM. 2115854011 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan konsep green hotel dan 

mengidentifikasi konsep-konsep green hotel yang berpengaruh terhadap kesediaan 

untuk membayar lebih (willingness to pay). Fenomena price canibalism yang 

terjadi membuat persaingan harga cross segment tidak bisa dihindari, tetapi hotel-

hotel berkonsep hijau berhasil menghindar dari fenomena tersebut dan 

mempertahankan harga jual yang lebih mahal dari harga rata-rata market. 

Pengumpulan data melalui kuesioner kepada responden yang merupakan tamu 

hotel, wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Hasil olah data yang 

terkumpul digunakan metode Conjuction Valuation Method (CVM) untuk 

menganalisis willingness to pay secara deskriptif. Analisa regresi linier berganda 

dengan dilengkapi hasil sumbangan efektif dan sumbangan relatif digunakan untuk 

menganalisis pengaruh green hotel terhadap willingness to pay (WTP). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa konservasi energi menjadi konsep paling 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap WTP. Hal ini terjadi karena perbedaan 

antara ekspektasi tamu dan standard yang telah ditetapkan manajemen. tata guna 

lahan berpengaruh tetapi  tidak signifikan, konstruksi bangunan dan pengelolaan 

limbah tidak berpengaruh terhadap WTP. Berdasarkan hasil penelitian yang ada, 

adaptasi terhadap perubahan dan kemajuan teknologi dalam menerapkan program-

program konservasi energi yang sesuai dengan praktik hotel hijau perlu dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan para tamu, sehingga bisa memaksimalkan nilai 

ekonomi yang bersedia dibayarkan oleh wisatawan untuk menginap di Kampung 

Lumbung. 

Kata kunci: Willingness to Pay, Green Hotel, Pengaruh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia pariwisata memiliki prospek positif, salah satu 

diantaranya adalah perkembangan pada bidang ekonomi dan bisnis, hal ini 

mendorong mulai tumbuhnya berbagai  amenitas pendukung usaha pariwisata 

tersebut. Tak hanya pertumbuhan obyek wisata, biro perjalanan, restoran, dan toko 

oleh-oleh, pertambahan jumlah usaha akomodasi juga termasuk indikator 

perkembangan usaha pariwisata suatu daerah. Ketika suatu destinasi sedang 

booming (mengalami tren dan tingkat kunjungan wisata yang luar biasa), banyak 

pelaku usaha dan investor yang memanfaatkan kesempatan yang ada dengan ikut 

meramaikan persaingan usaha di bidang pariwisata tersebut agar tidak tertinggal 

momentum demi meraih keuntungan bisnis.  

Salah satu daerah yang sedang naik dan terus bertumbuh dalam bidang 

pariwisata adalah kota Batu, Jawa Timur. Sejak abad ke-10, wilayah kota Batu 

sudah dikenal sebagai tujuan utama peristirahatan keluarga-keluarga kerajaan dan 

kalangan elite dikarenakan terletak di daerah pegunungan dengan pemandangan 

khas dan udara yang sejuk (https://batukota.go.id/Portal/sejarah). 

Kota Batu merupakan hasil pemekaran wilayah Kabupaten Malang dimana  

berstatus sebagai kota otonom sejak  17 Oktober 2001. Kota yang terbilang masih 

baru ini dicanangkan oleh pemerintah daerah sebagai kota wisata dengan salah 

satunya digencarkan pembangunan sektor pariwisata yang dimiliki. Merujuk pada 



 

 
 

rekam sejarah dan julukan kota Batu yang diberikan dahulu oleh kalangan elite pada 

jaman penjajahan Belanda yaitu De Kleine of Switzerand (Swiss kecil), hal ini 

semakin membuktikan bahwa kota Batu sejatinya sudah terkenal akan pegunungan 

dan udara sejuknya. Sebuah aset alam yang sudah dibuktikan dengan sejarah dan 

menjadi modal yang sangat berharga bagi kota Batu untuk dapat dan terus 

berkembang sehingga visi kota sebagai Sentra Agro Tourism Internasional yang 

sudah berwawasan hijau, bisa didukung selaras dengan usaha akomodasi 

berwawasan hijau. Mengingat akomodasi adalah salah satu amenitas penting 

pendukung sebuah destinasi wisata. 

Dengan populasi 1225 akomodasi non bintang dan 18 hotel berbintang pada 

tahun 2020 (BPS Jawa Timur, 2020), membuat kota Batu menjadi kota dengan 

populasi usaha akomodasi non bintang terpadat di Jawa Timur. Banyaknya 

akomodasi yang ada, berbanding terbalik dengan luas wilayah kota Batu yang 

merupakan kota terkecil ke-7 di Jawa Timur, serta keterbatasan wawasan dan 

profesionalitas dalam pengelolaan usaha akomodasi berbasis Environment 

Sustainability (keberlangsungan lingkungan). Hal ini terbukti dengan sedikitnya 

jumlah akomodasi yang menerapkan konsep green hotel (hotel ramah lingkungan) 

dalam menjalankan operasionalnya. Apabila hal ini tidak diantispiasi, maka 

pertumbuhan kota Batu menjadi destinasi wisata berkelanjutan akan mengalami 

hambatan. Pertumbuhan persaingan pasar, membuat banyak usaha akomodasi 

terjebak dalam fenomena price canibalism dengan praktik seperti memasang harga 

terlalu murah dengan menawarkan berbagai fasilitas dan melakukan penetrasi pasar 

cross segment demi mencapai tujuan bisnis. Selain itu, mayoritas usaha akomodasi 



 

 
 

menjalankan operasional mereka tanpa peduli pada isu lingkungan. Di kota Batu, 

hotel melakukan operasional berbasis wawasan lingkungan berkelanjutan hanya 

berdasarkan inisiatif dari pihak properti masing-masing, salah satunya yang 

konsisten melakukan praktik green hotel adalah Kampung Lumbung.  

Sejak beroperasional mulai 2006, Kampung Lumbung konsisten dalam 

menjalankan konsep green hotel (www.kampunglumbung.co). Sampai saat ini 

praktik-praktik green hotel yang dijalankan oleh Kampung Lumbung sudah 

semakin kompleks dan konsisten, mulai dari: Pengelolaan landscape (tata guna 

lahan), pemilihan konstruksi bangunan dan furniture (perkakas), pengelolaan air 

dan komsumsi energi, manajemen pengelolaan sampah dan limbah termasuk di 

dalamnya praktik recycle (daur ulang) dan upcycle (alih fungsi) serta tak lupa 

dengan pemberdayaan masyarakat lokal dalam menjalankan operasional hotel. 

Dikarenakan pandemi covid-19 saat ini, harga jual untuk kamar tipe terendah 

dengan makan pagi di Kampung Lumbung sekarang ini yaitu Rp. 454.840,-nett, 

meskipun turun dari harga sebelum pandemi, harga tersebut ternyata masih 48,7 

persen lebih mahal dari harga hotel kompetitor terendah sesama bintang 3 yaitu 

hotel Seulawah Grand View yang menjual kamarnya dengan harga Rp.306.000,-

nett. Harga jual Kampung Lumbung masih lebih mahal dari Rp. 23.470,- (5,4 

persen) dari Hotel  Kusuma Agro Wisata yang merupakan hotel bintang 4 di kota 

Batu dengan harga kamar Rp. 431.010,-nett. (sumber: aplikasi mobile Traveloka 

untuk check-in 1 Maret 2022). Hal ini juga membuktikan bahwa Kampung 

Lumbung tidak terjebak dalam fenomena price canibalism dengan praktik cross 

selling segment yang sedang dilakukan sebagian besar properti usaha akomodasi di 

http://www.kampunglumbung.co/


 

 
 

kota Batu. Keberhasilan Kampung Lumbung sebagai hotel berkonsep hijau dalam 

menjaga kestabilan tingkat hunian kamar dan menjual harga kamar lebih mahal dari 

hotel-hotel yang tidak berkonsep hijau dan hotel dengan kualifikasi bintang 

diatasnya, membuat dugaan bahwa adanya korelasi antara pengaruh konsep green 

hotel terhadap harga kamar yang rela dibayarkan wisatawan untuk menginap di 

Kampung Lumbung. Hal inilah yang melandasi peneliti untuk melakukan 

penelitian yang bertajuk “Pengaruh Konsep Green Hotel Terhadap Kesediaan 

Wisatawan  Membayar Lebih  di  Kampung  Lumbung  Eco-Boutique  Hotel Batu, 

Jawa Timur”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan landasan masalah yang telah digambarkan, penelitian ini 

direncanakan untuk mengkaji perihal: 

1. Bagaimana penerapan konsep green hotel yang dilakukan di Kampung 

Lumbung Eco-Boutique Hotel? 

2. Bagaimana pengaruh konsep green hotel dan mengidentifikasi konsep green 

hotel yang paling berpengaruh terhadap kesediaan wisatawan untuk membayar 

lebih di Kampung Lumbung Eco-Boutique Hotel? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka sasaran dari 

dilakukannya  penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis penerapan  konsep green hotel yang telah dilakukan  di Kampung 

Lumbung Eco-Boutique Hotel. 



 

 
 

2. Menganalisis pengaruh konsep green hotel secara keseluruhan dan 

mengidentifikasi konsep green hotel yang paling mempengaruhi wisatawan 

untuk bersedia membayar lebih, sehingga bisa diidentifikasikan indikator yang 

harus dipertahankan maupun diperbaiki. 

1.4 .Manfaat .Penelitian 

1.4.1 .Manfaat Teoristis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi. 

dalam memahami bagaimana hotel berkonsep hijau dapat mempengaruhi kesediaan 

wisatawan untuk membayar lebih mahal demi menikmati produk sebuah green 

hotel. Penelitian ini diharapkan juga dapat melengkapi referensi-referensi yang 

sudah ada sebagai media untuk pembelajaran lebih lanjut. 

 

1.4.2 Manfaat.Praktis 

1. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sarana penulis untuk 

mengembangkan ilmu dan menerapkan hasil pembelajaran yang berkaitan dengan 

dampak penerapan hotel berkonsep ramah lingkungan terhadap wisatawan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan rujukan dan informasi  bagi para 

peneliti berikutnya yang akan menganalisis masalah serupa yang bertujuan untuk 

menyempurnakan serta memperbaiki kelemahan yang terdapat dalam penelitian-

penelitian sebelumnya.  

 



 

 
 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini ditujukan untuk memberi masukan dan bahan pertimbangan 

dalam hal memahami pandangan dan pemahaman wisatawan terhadap hotel yang 

sudah berkonsep ramah lingkungan. Sehingga dapat menjadi acuan bagi hotel 

dalam menerapkan konsep green hotel yang paling tepat dan berdampak terhadap 

tingkat kesediaan untuk membayar lebih. Penelitian ini diharapkan mampu 

mendorong pihak hotel yang berkonsep green untuk terus mempertahankan dan 

meningkatkan program dan praktik green hotel di unit usahanya. Selain itu, bagi 

pelaku usaha yang belum memberlakukan konsep green hotel, adanya penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman bahwa penerapan konsep green hotel 

berpotensi meningkatkan pendapatan hotel sehingga diharapkan akan tumbuh 

semakin banyak pelaku usaha yang bisa mencapai tujuan bisnis dari segi ekonomi 

yang berpedoman pada pariwisata berkelanjutan. 



 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan serangkaian analisa 

dan uji data yang telah diperoleh, maka bisa disimpulkan dari penelitian ini  sebagai 

berikut:  

1. Secara keseluruhan, penerapan konsep green hotel di Kampung Lumbung 

sudah dianggap sangat baik oleh para tamu-tamu yang menginap. Hal ini bisa 

dibuktikan dengan melihat dominasi tanggapan positif yang diberikan responden 

terhadap semua indikator dalam penelitian ini. Dari semua indikator penelitian yaitu 

Tata Guna Lahan, Konstruksi Bangunan, Konservasi Energi dan Pengelolaan 

Limbah, semuanya mendapatkan respon positif dari para tamu-tamu di Kampung 

Lumbung.   

2. Dari empat variabel penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa variabel 

konservasi energi merupakan variabel yang paling berpengaruh signifikan dan 

sangat dominan dengan nilai sumbangan relatif mencapai 79 persen terhadap hasil 

R2. Apabila program maupun konsep konservasi energi yang dijalankan mampu 

memenuhi ekspektasi para tamu, maka ada potensi sebesar 24.04 persen dari tamu-

tamu yang datang bersedia membayar lebih mahal untuk menginap di Kampung 

Lumbung. Potensi willingness to pay tersebut juga didukung dari hasil penelitian 

yang menunjukkan adanya perbedaan positif nilai kesediaan membayar sebesar Rp. 

85.214,- (21,71 persen) lebih mahal dari anggaran biaya menginap. Hasil akhir 



 

 
 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan konsep green hotel dalam hal tata 

guna lahan, konstruksi bangunan, konservasi energi dan pengelolaan limbah bisa 

dimaksimalkan menjadi pendapatan (revenue) dengan potensi pengaruh positif 

meningkatkan kesediaan membayar lebih sebesar 30,06 persen apabila penerapan-

penerapan konsep green hotel di Kampung Lumbung sudah memenuhi ekspektasi 

dari para tamu yang menginap. 

5.2   Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka yang bisa disarankan 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah:  

1. Memprioritaskan evaluasi terhadap program konservasi energi yang ada di 

Kampung Lumbung, mengingat kebijakan penggunaan AC, ketel listrik, dan 

penerangan hotel masih menimbulkan beberapa respon negatif dari tamu-tamu yang 

menginap. Hal yang paling prioritas bisa disarankan adalah menyediakan ketel 

listrik untuk tipe kamar cottage. Tipe kamar ini diprioritaskan agar harga kamar 

yang cenderung mahal lebih memiliki nilai value for money bagi konsumen. Hal 

lain yang melandasi tindakan prioritas menambah electric jug di cottages 

dikarenakan posisi cottage yang saling berjauhan dan agak menanjak serta curam 

apabila tamu ingin mengambil air panas di dispenser station yang disediakan. 

Kendala ini menjadi lebih besar ketika sedang hujan, cuaca berkabut dan ketika 

malam hari karena jalanan licin dan penerangan minim.   

2. Jika nilai WTP masih dirasa belum cukup maksimal, merujuk pada 

komplain dan saran dari tamu, penggunaan AC dengan konsep ramah lingkungan 

bisa dipertimbangkan. Karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konservasi 



 

 
 

energi sangat berpengaruh terhadap WTP. Cara yang bisa dilakukan untuk 

menyediakan AC dengan konsep ramah lingkungan adalah: memilih AC yang 

sudah tersertifikasi green, memasang sensor otomatis bila pintu balkon / jendela/ 

pintu kamar terbuka, maka AC otomatis akan mati sehingga konsumsi energi lebih 

terkontrol dan tepat guna. 

3. Apabila electricity cost dengan menambah instalasi AC dirasa membebani 

biaya operasional Kampung Lumbung, maka hotel bisa melakukan tindakan sesuai 

konsep back to nature yang memang sudah lama dilakukan yaitu dengan 

memaksimalkan/ menambah penghijauan di area-area sekitar lokasi kamar hotel 

sehingga diharapkan suhu udara di dalam kamar bisa tereduksi secara natural. 

4. Melakukan evaluasi dan perubahan-perubahan untuk ketiga konsep green 

hotel lainnya dalam penelitian ini (tata guna lahan, konstruksi bangunan, dan 

pengelolaan limbah) agar bisa berkontribusi dan mempengaruhi nilai WTP 

sehingga nilai WTP tamu-tamu Kampung Lumbung bisa lebih maksimal.  
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